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ABSTRACT

This study aims to explore the use of Artificial Intelligence (Al)-based mind mapping
in enhancing the creative thinking skills of elementary school students through a
Systematic Literature Review (SLR) approach. Mind mapping, as a creative and
interactive learning tool, is combined with Al technology to provide a more engaging
and effective learning experience. The literature review findings indicate that
integrating Al into mind mapping can enhance students' creativity, comprehension
of materials, and engagement in the learning process. Additionally, the study
identifies challenges and solutions in implementing this method, including the need
for teacher training and the development of relevant learning media. Therefore, Al-
based mind mapping holds significant potential for supporting more adaptive and
effective educational innovations.

Keywords: mind mapping, artificial intelligence, creativity, systematic literature
review

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan mind mapping berbasis
artificial intelligence (Al) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa
sekolah dasar melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Mind
mapping sebagai alat pembelajaran yang kreatif dan interaktif, dipadukan dengan
teknologi artificial intelligence (Al) untuk memberikan pengalaman belajar yang
lebih menarik dan efektif. Hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa integrasi
artificial intelligence (Al) dalam mind mapping dapat meningkatkan kreativitas siswa,
pemahaman materi, serta keterlibatan mereka dalam proses belajar. Selain itu,
penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan dan solusi dalam implementasi
metode ini, termasuk perlunya pelatihan guru dan pengembangan media
pembelajaran yang relevan. Dengan demikian, mind mapping berbasis artificial
intelligence (Al) menawarkan potensi besar untuk mendukung inovasi pendidikan
yang lebih adaptif dan efektif.
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sistematis

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan aspek
penting dalam pengembangan
sumber daya manusia di Indonesia.
Hal tersebut merupakan salah satu
upaya pemerintah untuk mendidik
warganya menjadi orang Yyang
berakhlak, dan

berprilaku baik serta memberikan

berpendidikan,

banyak manfaat bagi orang-orang
yang menerimanya serta untuk
pembangunan dan kemajuan bangsa
(Lestari, dkk, 2023).
Pendidikan  dapat

Indonesia
berhasil jika
memiliki tujuan yang jelas, beroperasi
secara efektif dan efisien,
mengandung materi yang relevan
dengan zaman, dan mengacu pada
landasan pendidikan di negara
tersebut (Effrata, 2021). Chabibie,
dkk (2023) menyatakan jenjang
pendidikan yang ada di negara
Indonesia  dimulai dari tingkat
playgroup, Taman Kanak-kanak (TK),
Sekolah  Dasar (SD), Sekolah
Menengah Pertama (SMP), Sekolah
Menengah Atas (SMA) atau Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), dan
Perguruan Tinggi (PT). Meskipun
setiap jenjang pendidikan mempunyai

peranannya masing-masing, namun

mempunyai tujuan yang sama yaitu
mengembangkan  sumber  daya
manusia yang memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang benar
(Halean, dkk, 2021).

Menurut UU No. 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional,
pendidikan dasar adalah bagian dari
sistem pendidikan formal yang
terstruktur dan berjenjang dengan
tujuan untuk mendorong pertumbuhan
spiritual, moral, dan intelektual anak
dengan memberikan keterampilan
dan pengetahuan yang. Pendidikan
dasar merupakan bagian penting
dalam sistem pendidikan suatu
negara karena merupakan tempat
pertama untuk mengembangkan
generasi penerus yang cerdas dan
cakap (Putra, dkk, 2023). Salah satu
tahapan yang perlu diperhatikan di
jenjang sekolah dasar  vyaitu
perkembangan kognitif pada fase
operasional konkret (Piaget, 1970).
Pada fase operasional konret anak
mulai memiliki kemampuan berpikir
logis, mempelajari konsep seperti
konservasi, klasifikasi, dan hubungan
sebabakibat serta belajar berpikir
sistematis untuk  menyelesaikan

masalah sederhana. Tahapan ini
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sangat relevan dengan jenjang
sekolah dasar, di mana anak mulai
belajar melalui pengalaman langsung,
eksplorasi lingkungan, dan manipulasi
benda secara nyata. Dunia pendidikan
dasar saat ini tidak hanya memerlukan
kemampuan kognitif saja tetapi juga
memerlukan kreativitas yang
membuat peserta didik semakin
produktif (Hamiati, dkk, 2023).
Kreativitas dapat didefinisikan
sebagai proses  kognitif  yang
melibatkan  pengetahuan  dalam
generasi ide-ide (Weisberg, 1993;
Sternberg & Lubart, 1999; Suharnan,
2011), kemampuan untuk membuat
sesuatu yang baru dan berguna
(Evans, 1991; Munandar, 1999;
Sternberg & Lubart, 1999), atau
sebagai modifikasi sesuatu menjadi
baru (Semiawan, 2010). Kreativitas di
sekolah dasar menjadi salah satu
aspek penting untuk mempersiapkan
peserta didik menghadapi perubahan
kompleks dan tantangan global
(Hasanah, dkk, 2023). Untuk
menghadapi dinamika perubahan,
kreatifitas adalah kemampuan untuk
berpikir divergen, menggabungkan
informasi dari berbagai disiplin, dan
menemukan solusi baru (Susanti, dkk,
2022). Kreatifitas bukan sekadar

aspek artistik akan tetapi mencakup

penerapan ide-ide baru dalam
berbagai konteks, seperti pemecahan
masalah dan pengambilan keputusan
(Munawati, dkk, 2024), serta
kemampuan beradaptasi, kerjasama
tim, dan keinginan untuk terus belajar,
yang semua membentuk dasar
ketangguhan individu di era yang
dinamis ini (Hanifah, dkk, 2020).
Namun, meskipun kreativitas
memiliki peran yang krusial dalam
membentuk individu yang adaptif dan
inovatif, kenyataannya tingkat
kreativitas di  Indonesia  masih
tergolong rendah
negara lain. OECD (2024) melakukan

survey Programme for International

dibandingkan

Student Assessment mendapatkan
hasil bahwa kinerja berpikir kreatif
Indoneisa masih  lebih  rendah
dibandingkan rata-rata OECD dan
berawadah dibawah negara Malaysia,
Singapura, dan Korea. Hal tesebut
menunjukkan bahwa mayoritas siswa
di Indonesia memiliki tantangan besar
dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif. Selanjutnya OECD
(2024) mendapatkan hasil sebesar
69% pada kategori low perfoming
student yang menunjukkan bahwa
mayoritas siswa di  Indonesia
mayoritas siswa di Indonesia memiliki

tantangan besar dalam
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mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif. Lalu hanya 5% siswa
di Indonesia masuk pada kategori top
performing student masih jauh dengan
rata-rata nilai OECD yaitu sebesar
27%. Hal tersebut mencerminkan
adanya keterbatasan dalam
pengembangan keterampilan berpikir
kreatif tingkat tinggi, yang biasanya
memerlukan dukungan pedagogi dan
berfokus pada inovasi, imajinasi, dan
pemecahan masalah yang kompleks.

WIPO (2024) mengungkapkan
bahwa Indonesia menempati
peringkat ke 54 dalam Global
Inovation Index (Gll). Pemeringkatan
ini menunjukkan bahwa meskipun
potensi talenta Indonesia besar dan
beragam, namun kemampuan
Indonesia dalam mengoptimalkan
kreativitas dan inovasi  masih
menghadapi berbagai tantangan.
Purwanti, dkk (2024) memaparkan
bahwa siswa masih kurang dalam
kemampuan Dberpikir kreatif pada
indikator fluency menghasilkan 46%
berada pada kategori cukup kreatif,
41% untuk flexibility berada pada
kategori cukup kreatif, 36% mengukur
originality yang berada pada kategori
kurang kreatif, dan 34% pada indikator
elaboration juga termasuk dalam

kategori kurang kreatif. Sejalan

dengan Amelia, dkk (2024) yang
mengatakan bahwa siswa masih
mengalami kesulitan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif karena kurangnya praktik
langsung pada objek nyata sehingga
pembelajaran menjadi kurang
bermakna. selaras
dengan Rahmaningtyas, dkk (2024)

yang menyatakan hasil berpikir kreatif

Selanjutnya

siswa mendapatkan  presentase
25,5% dan skor rata-rata sebesar 10,8
yang masih jauh dari skor ideal.
Lestari & Lingga (2024)
mengungkapkan salah satu faktor
penyebab kurangnya kemampuan
berpikir  siswa adalah  sistem
pendidikan yang masih
mengandalkan metode pengajaran
yang diterapkan secara kurang
optimal. Guru tidak mendorong siswa
untuk berpikir kreatif atau memberikan
tugas, tetapi hanya meminta siswa
mendengarkan dan membaca teks
secara keseluruhan. Tidak hanya itu
media pembelajaran  merupakan
unsur yang sangat penting bagi
proses belajar mengajar dengan
menyajikan konten pembelajaran
agarmudah dipahami oleh siswa
(Ummah & Mustika, 2024).
Wahyuningtyas & Sulasmono (2020)

menyatakan bahwa media
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pembelajaran dapat menjadi fasilitator
bagi guru untuk menyampaikan materi
dengan berbagai cara yang menarik,
sehingga dapat memotivasi siswa
untuk  belajar.  Artinya  media
pembelajaran memudahkan siswa
dalam memahami materi sehingga
meningkatkan hasil belajar siswa.
Selain itu juga dapat meningkatkan
penyerapan zat oleh otak dan
meningkatkan daya ingat. Ketika
kemampuan penyerapan dan memori
meningkat maka prestasi akademik
siswa juga meningkat.

Mind mapping merupakan salah
satu media pembelajaran yang
meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif (Taadi, dkk, 2019; Karim &
Mustapha, 2020; Karim & Mustapha,
2020). Buzan & Israel (199%5)
menyatakan bahwa otak manusia
terdiri dari dua belahan, yaitu belahan
kir dan belahan kanan, yang
dihubungkan oleh seikat serat yang
disebut corpus callosum. Sementara
belahan otak kanan bertanggung
jawab untuk kreativitas dan imajinasi,
belahan otak kiri bertanggung jawab
untuk berfikir berurutan, rasional,
analitis, membaca, dan berhitung.
Meskipun masing-masing belahan
otak melakukan fungsi, tugas, dan

respons yang unik, keduanya harus

berkembang secara harmonis. Saat
mengungkapkan pikiran, manusia
berusaha mengatur realitas dan
seluruh hasil pemikirannya
sedemikian rupa sehingga
menggabungkan fungsi alami otak
sejak awal, sehingga informasi
selanjutnya lebih mudah diingat dan
mendapatkan informasi selanjutnya.
Namun sistem pendidikan
kontemporer cenderung
memprioritaskan kemampuan otak
kiri, sehingga Buzan & Buzan (2003)
menemukan ide pemikiran yang
memudahkan otak untuk memahami
dan mengingat informasi yang masuk
yaitu dengan mind mapping.
Hasanah, dkk (2020)
menunjukkan bahwa mind mapping
terbukti efektif untuk meningkatkan
hasil belajar di berbagai mata
pelajaran. Penerapan mind mapping
dalam proses pembelajaran telah
menjadi topik penelitian yang menarik
dalam beberapa tahun terakhir (Ma,
dkk, 2022).

menunjukkan bahwa mind mapping

Banyak penelitian
meningkatkan pemahaman siswa,
retensi informasi, dan kreativitas.
Namun, ada perdebatan tentang
sejauh mana mind mapping benar-
benar membantu siswa berpikir

kreatif, terutama di sekolah formal
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(Faradiba & Bahri, 2024). Di era
digital, pemanfaatan artificial
intelligence (Al) semakin relevan
sebagai alat bantu dalam pendidikan,
termasuk untuk mendukung
penggunaan mind mapping yang lebih
interaktif dan efisien. Kerdasan buatan
merupakan kemampuan mesin atau
sistem komputer untuk meniru atau
melakukan tugas-tugas yang
biasanya membutuhkan kecerdasan
manusia, seperti penalaran logis,
pembelajaran, dan
(Naraine, dkk, 2022).

Sehingga penelitian ini  memiliki

pemecahan
masalah

kebaruan dengan mengggunakan
artificial  intelligence (Al) dalam
membuat mind mapping untuk
meningkatkan kemampuan kreatif

siswa.

B. Metode Penelitian

Systematic Literature Review
(SLR) memberikan pemahaman yang
lebih luas dan akurat dibandingkan
dengan tinjauan literatur tradisional
(Delgado-Rodriguez & Sillero-Arenas,
2018). Systematic Literature Review
(SLR) merupakan pendekatan
sistematis untuk mengumpulkan,
menilai secara kritis, mensintesis, dan
menyajikan hasil berbagai penelitian

terkait dengan pertanyaan atau topik

tertentu. (Kiteley & Stogdon, 2014;

Wee & Banister, 2016). Penelitian ini

menggunakan metode Systematic

Literature Review (SLR) yaitu proses

terstruktur untuk menelusuri,

mengevaluasi, mengintegrasikan, dan
mempresentasikan hasil studi secara
kritis (Nursalam, dkk, 2020). Artikel
review berfungsi untuk memberikan
gambaran yang komprehensif tentang
suatu studi atau penelitian, termasuk
mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangannya. Selain itu, artikel
ulasan juga dapat menggabungkan
berbagai studi untuk memperkuat
analisis dalam penelitian yang sedang
dilakukan (Suryanarayana & Mistry,

2016)

Lame (2019) mengungkapkan
terdapat 8 langkah yang dapat
dilakukan untuk melakukan
Systematic Literature Review (SLR),
diantaranya:

1. Merumuskan pertanyaan,
Penelitian ini mengungkap 3
pertanyaan yaitu sebagai berikut:

a. Bagaimana mind mapping berbasis

artificial intelligence (Al) memengaruhi

peningkatan kemampuan berpikir
kreatif pada siswa dalam berbagai
bidang studi?

b. Apa saja tantangan dan solusi yang

dihadapi dalam menggunakan
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artificial intelligence (Al) dan mind
mapping untuk mendorong kreativitas
dalam pendidikan?
c. Bagaimana efektivitas kolaborasi
antara teknologi artificial intelligence
(Al) dan metode mind mapping dalam
mengembangkan kreativitas di bidang
pendidikan?
Pertanyaan tersebut berfungsi
sebagai panduan penelitian, sehingga
hasil yang diperoleh dari review jurnal
menjadi lebih efektif.
2. Menentukan kriteria
Penelitian ini menggunakan
pendekatan Systematic Literature
Review (SLR) untuk menyusun proses
pengumpulan dan analisis literatur
secara terstruktur. Pemilihan metode
ini didasarkan pada bukti literatur yang
menunjukkan bahwa SLR dapat
mempermudah  proses penulisan
jurnal dengan cara yang lebih
sistematis dan terarah.
3. Cari studi
Strategi  pencarian literatur
dilakukan dengan mengembangkan
daftar kata kunci yang relevan untuk
menemukan studi yang sesuai.
Pencarian literatur dilakukan melalui
berbagai platform, seperti Google
Scholar, ResearchGate, Scopus,
Research Rabbit, dan sumber lainnya.

Dalam bahasa Indonesia, kata kunci

yang digunakan meliputi kreativitas,
mind mapping, artificial intelligence
(Al), siswa sekolah dasar. Pendekatan
ini memastikan bahwa literatur yang
relevan dari berbagai bahasa dan
sumber teridentifikasi secara
menyeluruh.
4. Pilih studi

Setelah mendapatkan sejumlah
jurnal dari pencarian literatur, langkah
selanjutnya adalah menyaring jurnal
tersebut. Proses penyaringan dimulai
dengan membaca abstrak setiap
jurnal untuk menilai relevansinya. Jika
jurnal dianggap sesuai dengan topik
penelitian, informasi yang relevan di
dalamnya akan diekstraksi untuk
dianalisis lebih lanjut. Proses ini
bertujuan untuk memastikan bahwa
hanya jurnal dengan kualitas dan
keterkaitan yang tinggi dengan topik
yang digunakan.

Tabel . Prosedur Pilih Studi

No Pertanyaan Penulis Judul

Literatur

1. Bagaimana Zailuddin, Redefining
mind dkk Creative
mapping (2024) Education:
berbasis A Case
artificial Study
intelligence Analysis of
(Al Al in Design
memengaruhi Courses.
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peningkatan (Al) dan mind and
kemampuan mapping Concept
berpikir untuk Understand
kreatif pada mendorong ing of
siswa dalam kreativitas Students.
berbagai dalam
bidang studi? pendidikan?
Fang, dkk Collaborativ Badriyah, Developme
(2024) e Al- dkk nt of
enhanced (2021) Learning
digital Tools
mind- Based on
mapping as Mind
a tool for mapping
stimulating Worksheet
creative for
thinking. Improving
Xue Al Students’
(2024) Integration Creative
in Creative Thinking
Industries: Skills  on
Challenges Cell
and Material.
Opportuniti Khaerudd The Effect
es. in & Haris of Mind
Neyadi & How to (2023) mapping
Tashtous Integration Method on
h(2024) of STEM Creative
and Al for Thinking
the  Mind Skills of
mapping. The Tenth-
Apa saja Taadi, The Effect Grade
tantangan dkk of Mind Students.
dan solusi  (2019) mapping Ulfah, dkk The Effect
yang dihadapi Based (2024) of the Mind
dalam Imindmap mapping
menggunaka Application Learning
n artificial on the Model  on
intelligence Creativity the
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Creative
Thinking
Ability  of
Elementary
Students.
Bagaimana Vinchon,  Artificial
efektivitas dkk Intelligence
kolaborasi (2023) &
antara Creativity:
teknologi A Manifesto
artificial for
intelligence Collaborati
(Al) dan on.
metode mind
mapping
dalam
mengembang
kan
kreativitas di
bidang
pendidikan?
Poleac Design
(2024) Thinking
with Al.
Henrikse  Creative
n, dkk Learning for
(2024) Sustainabili
ty in a
World of Al:
Action,
Mindset,
Values.

5. Menilai kualitas studi

Langkah ini melibatkan penilaian
mendalam terhadap kualitas setiap
telah  dipilih. Untuk

mendukung proses ini, digunakan

studi yang

formulir atau tabel yang dirancang
khusus untuk mencatat poin-poin
penting dari setiap jurnal. Formulir ini
mencakup informasi utama seperti
tujuan

penelitian, metode yang

digunakan, hasil, dan relevansi
terhadap topik yang dibahas.
6. Ekstrak data

Data yang telah direkam dalam
formulir kemudian disaring untuk

menyoroti informasi penting yang

mendukung fokus penelitian.

Ekstraksi ini membantu
mengidentifikasi temuan-temuan
menarik atau poin-poin yang perlu
diungkap lebih lanjut untuk menjawab
pertanyaan penelitian.
7. Menganalisis dan menyajikan hasil
Tahap analisis dilakukan dengan
mengelompokkan data yang telah
diekstraksi berdasarkan pertanyaan
penelitian. Data yang relevan
dirangkum dan disusun dalam format
yang terorganisir sehingga hasilnya
mudah dipahami dan sesuai dengan
tujuan penelitian.
8. Menafsirkan hasil
Hasil analisis kemudian
diinterpretasikan untuk menjawab
pertanyaan penelitian secara jelas
dan komprehensif. Jawaban yang
diperoleh disusun menjadi paragraf

yang terstruktur sehingga
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menghasilkan narasi yang runtut dan
mendukung tujuan penelitian secara

keseluruhan.

C. Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Kreativitas

Sakti & Sit (2024) menyatakan
kreativitas menggambarkan
kemampuan individu dalam
menghasilkan ide dan produk yang
baru, orisinal, dan mempunyai nilai
guna. lde atau hasil produk ini dicapai
melalui proses imajinasi dan sintesis
pemikiran. Hasilnya bukan sekedar
rangkuman, namun mencakup
terbentuknya pola-pola baru dan
kombinasi informasi dari pengalaman
masa lalu. Sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Safi'i (2019)
kreativitas adalah suatu proses mental
yang memungkinkan individu

menghasilkan gagasan, metode,
proses, atau produk baru yang efektif.
Proses ini bersifat imajinatif, fleksibel,
berkesinambungan, dan terkadang
terputus, dengan kegunaan yang luas
di berbagai bidang, termasuk dalam
masalah.

pemecahan Dengan

demikian, kreativitas = merupakan
bagian dari upaya seseorang untuk
menciptakan sesuatu yang bernilai

dan bermanfaat.

Sakii & Sit (2024)
mengungkapkan terdapat beberapa
faktor yang menyebabkan
perkembangan kemampuan
kreativitas, diantaranya:

1. Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial tempat
tumbuh dan berkembangnya anak
memegang peranan yang sangat
penting dalam membentuk kreativitas
anak. Interaksi dengan orang-orang
disekitarnya seperti teman sebaya
dan orang dewasa) mempunyai
pengaruh yang besar terhadap
kemampuan berpikir kreatif anak.
Lingkungan yang mendukung dan
memberikan ruang bagi
berkembangnya ide-ide baru dan
kebebasan berekspresi
menumbuhkan perkembangan
kreativitas anak.

a. Interaksi dengan teman sebaya

Bermain, berdiskusi, dan
berkolaborasi dengan teman sebaya
membantu anak berbagi ide, mencari
solusi bersama, dan mengembangkan
keterampilan sosial yang relevan
dengan kreativitas. Lingkungan yang
memfasilitasi kolaborasi ini akan
mendukung anak untuk
bereksperimen dengan ide-ide kreatif.

b. Peran orang dewasa
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Selain teman sebaya, orang
dewasa seperti orang tua, guru, dan
pengasuh juga memberikan pengaruh
besar. Orang dewasa  dapat
membimbing, memberikan inspirasi,
serta  mendukung anak untuk
mengekspresikan  ide-ide  kreatif
mereka. Dengan memberikan
pengakuan terhadap kreativitas anak
dan merayakan pencapaian mereka,
orang dewasa dapat mendorong
pengembangan lebih lanjut.

c. Model perilaku kreatif

Anak sering kali meniru perilaku
kreatif dari lingkungan sekitarnya.
Ketika anak menyaksikan orang
dewasa atau teman  mereka
menciptakan sesuatu, memecahkan
masalah  secara inovatif, atau
mencoba ide-ide baru, mereka
terdorong untuk melakukan hal serupa
dan mengeksplorasi potensi kreatif
mereka.

d. Ketersediaan sumber daya kreatif

Lingkungan yang menyediakan
sumber daya seperti buku, alat
gambar, mainan kreatif, atau media
kreatif lainnya sangat membantu anak
dalam mengeksplorasi ide dan
mengembangkan keterampilan
kreatif.

e. Keterlibatan dalam aktivitas kreatif

Kegiatan bersama yang
melibatkan seni, permainan peran,
atau tantangan kreatif memungkinkan
anak untuk mengembangkan
imajinasi dan keterampilan kolaborasi.
Interaksi sosial yang terjadi selama
aktivitas kreatif dapat memperluas
wawasan dan cara berpikir anak.
2. Dukungan orang tua

Dukungan orang tua merupakan
salah satu faktor penting dalam
mendukung perkembangan
kreativitas siswa. Sikap orang tua
yang positif, apresiasi terhadap ide
anak, serta dorongan untuk mencoba
hal baru dapat meningkatkan rasa
percaya diri dan kreativitas anak.
a. Dukungan emosional

Memberikan kasih sayang dan
penghargaan terhadap usaha kreatif
anak dapat meningkatkan
kepercayaan diri mereka untuk terus
mengeksplorasi ide baru.
b. Dorongan untuk bereksperimen

Orang tua dapat mendorong
anak untuk mencoba berbagai
aktivitas  kreatif seperti melukis,
membuat Kkerajinan, atau bermain
peran, sehingga anak dapat
menemukan minat dan kemampuan
baru.

c. Akses pada sumber daya kreatif
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Menyediakan alat-alat seperti
kertas, pensil warna, cat air, atau
bahan daur ulang memungkinkan
anak untuk mengekspresikan
kreativitas mereka secara lebih bebas.
d. Pujian dan dukungan konstruktif

Orang tua perlu memberikan
pujian yang spesifik dan saran
konstruktif untuk mendorong anak
mengembangkan kreativitasnya.

e. Menjadi teledan kreatif

Orang tua yang menunjukkan
kreativitas dalam kehidupan sehari-
hari, seperti mencari solusi inovatif
atau mencoba hal baru, dapat
menginspirasi anak untuk
mengeksplorasi ide-ide kreatif mereka
sendiri.

3. Stimulasi dan pengalaman

Pengalaman langsung dan
stimulasi yang diberikan kepada anak
memainkan peran penting dalam
perkembangan kreativitas mereka.
Berikut

mendukung:

beberapa faktor yang

a. Eksplorasi aktivitas kreatif
Memberikan kesempatan
kepada anak untuk bermain, melukis,
atau membayangkan sesuatu dapat
membantu mereka meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif.

b. Kebebasan berekspresi

Anak perlu diberi ruang untuk
berekspresi tanpa rasa takut akan
kesalahan atau penilaian negatif,
sehingga mereka merasa nyaman
untuk bereksperimen.

c. Tantangan dan kesempatan belajar

Pemberian  tantangan yang
sesuai dengan tingkat perkembangan
anak, serta kesempatan untuk belajar
dari pengalaman, mendorong anak
untuk berpikir kreatif dalam
menyelesaikan masalah.

Selanjutnya Munandar (1999)
menjabarkan pentingnya kreativitas
pada anak diantaranya:

Pertama, dengan berkreasi anak
dapat memenuhi kebutuhan dasar
manusia, Yyaitu perwujudan diri.
Kedua, kemampuan berpikir kreatif
memungkinkan seseorang
menemukan berbagai cara untuk
menyelesaikan masalah.
Menyampaikan pemikiran yang unik
dan berbeda dari orang lain, tanpa
batasan, dapat menghasilkan
berbagai gagasan baru. Ketiga,
berpartisipasi dalam kegiatan kreatif
memberikan rasa kepuasan. Hal ini
sangat penting karena kepuasan ini
mempengaruhi perkembangan sosial
dan emosional. Keempat, kreativitas
memungkinkan manusia

meningkatkan kualitas hidupnya. Ide-
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ide baru dari pemikiran kreatif sangat
dibutuhkan untuk
tantangan masa depan.

menjawab

Mind Mapping

Mind mapping atau yang dikenal
sebagai peta pikiran adalah metode
kreatif yang digunakan oleh siswa,
baik secara individu  maupun
kelompok, untuk menghasilkan ide-
ide, mencatat pelajaran, atau
merancang
(Hartinawanti, dkk, 2022). Tahapan

dalam strategi mind mapping meliputi

penelitian baru

pemilihan topik yang akan dibuat
menjadi peta pikiran, menyusun mind
map sederhana dengan
memanfaatkan warna dan gambar,
mempersiapkan pembuatan  mind
mapping oleh siswa, serta
mendiskusikan  hasil dari  mind
mapping tersebut (Bukhori, dkk,
2023). Pelaksanaan mind mapping
secara berkelompok diharapkan dapat
meningkatkan  kreativitas  siswa,
memperkuat kerja sama tim, dan
menciptakan suasana belajar yang
lebih aktif dan efektif.

Buzan & Buzan  (2003)
mengungkapkan  mind  mapping
adalah metode inovatif untuk belajar
dan berlatih yang cepat serta efektif,
sekaligus cara mencatat yang menarik

dan tidak monoton. Mind mapping

adalah metode yang melibatkan siswa
secara aktif dalam proses
pembelajaran. Teknik ini membantu
siswa menghafal informasi dari
percakapan dan membaca,
meningkatkan pemahaman materi,
mengatur informasi secara terstruktur,
memperoleh wawasan baru, dan
menciptakan cara-cara kreatif untuk
membantu siswa mengingat lebih
banyak informasi. (Arini & Tristiantari,
2017; Dwijonagoro & Suparno, 2019;
Ungu, dkk, 2023).

Efektivitas Penggunaan Artificial
dalam Mind
Meningkatkan

Intelegence (Al)
Mapping  Untuk
Kreativitas
Kemajuan  terbaru  dalam
artificial intelligence (Al) telah secara
signifikan memperluas peluang untuk
kreativitas berbantuan artificial
intelligence (Al) (Xue, 2024). Hal ini
dapat menghasilkan output yang baru
dan beragam di berbagai bidang,
seperti penulisan, komunikasi, seni,
musik, dan desain. Beberapa
penelitian menyatakan bahwa model-
model ini tidak hanya mampu
menciptakan konten, tetapi juga
meningkatkan kreativitas manusia
dengan

menyediakan berbagai

rangsangan dan menyarankan

kombinasi yang tidak biasa, yang
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dapat mengganggu pola  pikir
konvensional (Goncalo & Staw, 2006;
Pérez, 2015). Artificial intelligence (Al)
adalah bidang yang berkembang
pesat dengan potensi besar untuk
meningkatkan pendidikan. Konsep
dan alat berbasis artificial intelligence
(Al) dapat diintegrasikan secara efektif
ke dalam kelas, memberikan siswa
peluang baru untuk mengeksplorasi
teknologi dan berbagai penerapannya
(Bush & Cook, 2019). Hanan, dkk
(2024) menyatakan
peningkatan kemampuan berpikir

terdapat

kreatif mencapai 17,22% berkat
penggunaan mind mapping artificial
intelligence (Al) menggunakan
dengan sebagai media pembelajaran.
Penelitian  tersebut  memberikan
dampak positif berupa peningkatan
motivasi, antusiasme, dan keterlibatan
siswa dalam proses belajar. Hasilnya,
siswa lebih mudah memahami materi
yang diajarkan, dan efektivitas
pembelajaran secara keseluruhan

menjadi lebih optimal.

E. Kesimpulan

Penelitian ini  menyimpulkan
bahwa penggunaan mind mapping
berbasis artificial intelligence (Al)
secara signifikan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa di

tingkat sekolah dasar. Hasil ini dicapai

melalui kombinasi metode
pembelajaran yang interaktif dan
teknologi artificial intelligence (Al)
yang mampu menyediakan
rangsangan inovatif bagi siswa. Mind
mapping tidak hanya membantu siswa
mengorganisasi informasi, tetapi juga
meningkatkan motivasi, antusiasme,
dan keterlibatan mereka dalam
pembelajaran. Namun, implementasi
metode ini memerlukan dukungan
dalam bentuk pelatihan guru dan
pengembangan media pembelajaran
yang lebih terstruktur. Selain itu,
tantangan terkait infrastruktur
teknologi juga perlu diatasi untuk
memastikan keberlanjutan penerapan
metode ini di berbagai konteks
pendidikan. Secara  keseluruhan
penggunaan artificial intelligence (Al)
dan mind mapping membuka peluang
besar untuk mendukung inovasi
pendidikan dan mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan masa depan
dengan kemampuan berpikir kreatif

yang lebih baik.
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